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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.      Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) ditujukan untuk masyarakat yang belum mempunyai rumah atau ingin memiliki rumah ideal, dengan memenuhi beberapa persyaratan dan prosedur  pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) antara lain pengajuan permohonan, wawancara, pembuatan Daftar Usulan Pemohon (DUP), Rapat Komite Kredit (Rakomdit), Surat Penegasan Persetujuan Penyediaan Kredit (SP3K), akad kredit, dan realisasi kredit yang telah ditetapkan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero).

2. Dalam perkembangan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung periode 2006-2007, jumlah pemberian kredit mengalami fluktuatif yang sebagian besar mengalami kenaikan, dengan jumlah rata-rata Rp. 770.471.093.000. Sementara perkembangan kredit bermasalah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) mengalami fluktuatif pula yang sebagian besar mengalami kenaikan dengan jumlah rata-rata Rp. 4.299.790.000.

3. Analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) terdiri dari beberapa prosedur dan dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan metode kelayakan kredit yaitu kemampuan membayar, kemauan membayar dan kehandalan agunan, serta secara kualitatif mengenai keseluruhan kondisi pemohon kredit disertai dokumen-dokumen pendukung yang sangat berperan dalam upaya pencegahan kredit bermasalah dalam jumlah yang relatif kecil.   

5.2      Saran


Saran yang dapat disampaikan oleh penulis berdasarkan kesimpulan diatas diharapkan dapat memberi masukkan yang bermanfaat bagi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung dalam perkembangan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR), diantaranya sebagai berikut :

1. Diharapkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki dalam prosedur Kredit Pemilikan Rumah (KPR) perlu dipertahankan dan ditingkatkan.

2. Dalam pengolahan perkembangan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) beserta kredit bermasalah yang dihadapi, diperlukan ketelitian yang lebih baik lagi agar perhitungan tepat dan jelas dengan dukungan program aplikasi yang mendukung. Serta peningkatan kebijakan-kebijakan upaya penyelamatan kredit bermasalah dengan penambahan sumber daya manusia atau tenaga ahli yang mampu menghadapi nasabah yang tidak disiplin dalam pembayaran kreditnya.

3. Proses analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dilakukan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) diharapkan adanya peningkatan dan perkembangan serta ketelitian yang lebih baik pula dalam mengerjakan tugasnya terutama dalam memastikan kemampuan calon debitur untuk membayar kredit agar realisasi kredit tersebut dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat mencegah kredit bermasalah    
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